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MOTTO 

 

“Always be yourself and never be anyone else even if they look better than 

you.” 

 

“Saya hanyalah sebatang pensil ditangan Tuhan. Biarkan Dia menuliskan 

dengan pensil, apa pun yang Dia Kehendaki.” 

( Mother Teresa) 

 

“Segala perkara dapat ku tanggung didalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku” 

(Filipi 4:13) 

 

Jadilah kehendakMu dan bukan kehendakku Tuhan.. 
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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN 

INDIKATOR KEUANGAN TERHADAP KECENDERUNGAN 

FINANCIAL DISTRESS  PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2008-2012 

 

 

Theresia Marsella Tobing 

Program Studi Akuntansi 

Faklutas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik good corporate 

governance yang terdiri atas ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, serta leverage, dan operating capacity sebagai 

indicators financial terhadap financial distress. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 351 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2012 secara berturut-turut. Karena 

variabel dependen yaitu financial distress merupakan variabel dummy, maka 

metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Binary Logistik. 

Hasil penelitian terhadap 5 variabel independen menunjukan bahwa terdapat tiga 

variabel yaitu ukuran dewan direksi, leverage, dan operating capacity yang 

berpengaruh terhadap financial distress perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2008 - 2012. Sedangkan kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial, tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

 

Kata Kunci: good corporate governance, leverage, operating capacity, financial 

distress.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi ekonomi yang kurang baik menuntut perusahaan untuk lebih 

teliti dalam mengawasi dan mengontrol pemakaian keuangan. Apabila 

perusahaan tidak mampu mengelola keuangannya dengan baik, maka 

perusahaan tersebut dapat mengalami kesulitan keuangan atau yang disebut 

dengan financial distress. Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan 

sedang mengalami kesulitan keuangan. Menurut Platt dan Platt dalam Hanifa 

dan Purwanto (2013), financial distress didefinisikan sebagai tahap bahwa 

perusahaan sedang mengalami penurunan kondisi keuangan yang terjadi 

sebelum kebangkrutan ataupun likuidasi. Terjadinya financial distress dapat 

dimulai dari kesulitan likuiditas (jangka pendek), jika perusahaan tidak bisa 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan tidak bisa membayar hutang-

hutangnya kepada kreditur yang dapat menimbulkan kewajiban keuangan yang 

bersifat tetap seperti biaya bunga.  

Salah satu cara untuk mengukur financial distress adalah dengan 

menggunakan interest coverage ratio (rasio antara biaya bunga terhadap laba 

operasi) dalam Claessens et al (1999). Menunjukkan bahwa kewajiban tersebut 

dapat dipenuhi dari hasil penggunaan hutang terhadap laba operasi. Masalah 

keuangan seperti ini dapat terjadi kepada semua perusahaan yang disebabkan 
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oleh beberapa hal, misalnya kerugian yang terus-menerus dialami oleh 

perusahaan, bencana alam yang menyebabkan aset perusahaan rusak, penjualan 

barang yang tidak laku, sistem tata kelola perusahaan (Corporate Governance) 

yang kurang baik, atau dikarenakan kondisi perekonomian negara yang tidak 

stabil yang memicu timbulnya krisis keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut 

dapat terhindar dari masalah ini, sebab financial distress berkaitan dengan 

keuangan perusahaan, karena setiap perusahaan pasti akan berurusan dengan 

keuangan untuk menjaga kelangsungan operasinya. 

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dapat memberikan 

dampak buruk bagi pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder), seperti 

investor, kreditur, serta pihak-pihak lainnya. Salah satu dampak financial 

distress adalah dapat membawa perusahaan mengalami kesulitan dalam 

membayar kewajibannya. Dengan adanya dampak yang dapat memperburuk 

keadaan perusahaan, sehingga banyak cara yang dikembangkan untuk 

memprediksi financial distress. Jika kondisi financial distress ini dapat 

diprediksi lebih dini, pihak perusahaan khususnya pihak manajemen dapat 

mengupayakan tindakan untuk bisa mengatasi kondisi ini dengan lebih cepat 

serta dapat memperbaiki situasi yang bisa membahayakan kondisi keuangan 

perusahaan. Prediksi ini dapat dipakai oleh manajemen untuk 

melakukanpengambilan keputusan yang baik untuk masa depan perusahaan. 

Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan seharusnya tidak 
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melakukan peminjaman kepada pihak kreditur karena dapat menimbulkan 

risiko untuk perusahaan, kecuali apabila manajamen perusahaan sudah 

mempersiapkan tindakan-tindakan untuk dapat mengatasi masalah financial 

distress tersebut. Selain itu, dengan adanya kondisi financial distress dapat 

mengurangi kepercayaan investor, sehingga belum tentu ada investor yang mau 

menanamkan modal di perusahaan tersebut, terkait dengan risiko yang ada.  

Financial distress dapat diatasi dan diminimalisir dengan melakukan 

pengawasan pada kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan  manajemen 

dengan cara melakukan analisis terhadap laporan keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan Ramadhani dan Lukviarran, 2009 dalam Dwijayanti,(2010). 

Analisis laporan keuangan sangat penting untuk mendapatkan informasi tentang 

kondisi keuangan perusahaan dengan lengkap. Terdapat 2 metode yang bisa 

digunakan dalam menganalisis laporan keuangan yaitu : analisis rasio (ratio 

analysis) dan analisis arus kas (cash flow analysis) Palepu dan Healy, 2005 

dalam Dwijayanti, (2010). Kedua metode tersebut dapat dipakai oleh 

menajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk melakukan analisis 

dalam rangka melihat keadaan perusahaan yang sebenarnya, untuk melihat 

sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai perusahaan dan sejauh mana 

perusahaan menjalankan strategi untuk dapat meningkatkan keuntungan, 

sehingga dapat memberikan informasi yang lebih akurat. Jika kondisi keuangan 

perusahaan semakin menurun dan sulit untuk menghasilkan keuntungan, maka 
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sebaiknya manajemen harus berhati-hati karena hal ini bisa mengarah kepada 

financial distress. 

Kondisi keuangan perusahaan menjadi perhatian yang sangat penting 

terkait dengan kelangsungan hidup perusahaan. Kesuksesan dan kebangkrutan 

perusahaan banyak disebabkan oleh karakteristik strategi  dan manajerial yang 

dilakukan oleh perusahaan. Selain dua metode yang di sebutkan oleh Palepu 

dan Healy, 2005 dalam Dwijayanti, (2010) ada satu metode dengan cara 

melakukan evaluasi good corporate governance atau yang dikenal dengan tata 

kelola yang terdapat pada perusahaan. Dalam penerapannya, goodcorporate 

governance dibangun oleh beberapa karakteristik, diantaranya ukuran dewan 

direksi, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, komisaris 

independen, kepemilikan manajerial dan komite audit. Tetapi pada penelitian 

ini karakteristik yang digunakan adalah ukuran dewan direksi, kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial. 

Struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional) merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 

perusahaan di masa yang akan datang. Kepemilikan manajerial mampu 

mengurangi masalah keagenan yang timbul pada suatu perusahaan. 

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi kepemilikan perusahaan oleh 

manejemen. Semakin besar proporsi kepemilikan oleh manajemen, maka 

semakin besar pula tanggung jawab manajemen tersebut dalam mengelola 

perusahaan. Keputusan yang lahir dari manjemen diharapkan merupakan 

©UKDW



5 
 

keputusan bagi kepentingan perusahaan untuk menentukan masa depan dan 

kondisi keuangan perusahaan. Dengan memperoleh informasi lebih dini tentang 

keadaan perusahaan yang sedang mengalami penurunan, diharapkan perusahaan 

dapat terhindar dari potensi terjadinya financial distress.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hanifa dan Purwanto (2013) 

terdapat hubungan signifikan dan negatif antara kepemilikan manajerial dengan 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Selain kepemilikan manajerial 

ada juga kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional dapat mendorong 

peningkatan pengawasan terhadapat kinerja manajemen perusahaan, sehingga 

dapat mencegah potensi tejadinya financial distress. Kepemilikan institusional 

yang lebih besar (5%) dapat mengindikasi kemampuannya dalam mengawasi 

manajer. Hal ini didukung dalam Emrinaldi (2007) dalam Hanifa dan Purwanto 

(2013) bahwa peningkatan kepemilikan institusional dalam perusahaan akan 

mendorong semakin kecilnya potensi kesulitan keuangan yang dialami oleh 

perusahaan.  

Sehubungan dengan tata kelola perusahaan yang baik, dewan direksi 

dalam perusahaan memiliki peran penting untuk menentukan kebijakan atau 

strategi yang akan diambil baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 

Jansen (1993) dalam Bodroastuti (2009) menyatakan bahwa ukuran dewan 

direksi yang memiliki jumlah besar dapat memonitor proses pelaporan 

keuangan dengan lebih efektif dibandingkan ukuran dewan direksi yang sedikit. 

Lebih lanjut Jensen (1993) dalam Bodroastuti (2009) menyatakan bahwa dari 
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rata-rata ukuran dewan direksi untuk perusahaan yang tetap sehat, memang 

lebih besar dibandingkan ukuran dewan direksi dari perusahaan yang 

mengalami financial distress. Hal ini berarti bahwa semakin besar jumlah 

direksi yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka kemungkinan perusahaan 

akan mengalami tekanan keuangan akan semakin kecil. Dengan demikian 

dewan direksi merupakan salah satu mekanisme yang sangat penting dalam 

corporate governance, dengan keberadaannya dapat menentukan kinerja 

perusahaan.Selain jumlah dari dewan direksi, latarbelakang pendidikan dewan 

direksi merupakan hal yang penting hal ini akan berpengaruh terhadap 

penetapan tata kelolah perusahaan. Jika latarbelakang pendidikan dari dewan 

direksi adalah akuntan, maka hal ini akan mempermudah dewan direksi dalam 

mengontrol dan mengawasi setiap kinerja manajer dalam mengatur keuangan 

perusahaan, sehingga ketika perusahaan mengalami financial distress maka 

dewan direksi dan manajer dapat segera mengetahui kondisi ini dengan cepat. 

Informasi yang diperoleh dengan cepat diharapkan dapat memberikan 

kemudahan untuk manajer dan otoritas lainnya dalam mengambil tindakan yang 

menentukan nasib perusahaan, serta dapat meminimalisir kerugian akibat 

financial distress lebih dini. 

 Pada penelitian ini terdapat dua rasio keuangan yaitu, leverage dan 

operating capacity hal ini dikarenakan rasio-rasio ini dianggap merupakan rasio 

yang sering dipakai untuk  menilai kinerja keuangan perusahaan secara umum 

agar dapat memprediksi terjadinya financial distress. Indikator kinerja 
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keuangan yang pertama adalah rasio solvabilitas, atau disebut juga dengan rasio 

leverage. Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau seberapabesar hutang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aset. Analisis terhadap rasio ini dapat diperlukan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya (jangka 

pendek maupun jangka panjang). Rasio leverage yang biasa digunakan adalah 

rasio hutang (total liabilities to total asset) dalam Almilia dan Kristijadi, 

(2003). Pada penelitian yang dilakukan oleh Triwahyuningtyas, (2012) 

mengatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Hasil tersebut disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage atau hutang 

suatu perusahaan, maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan akan 

mengalami financial distress.  

Rasio kedua yang digunakan untuk memprediksi financial distress 

adalah operating capacity. Operating capacity diproksikan dengan total asset 

turnover atau rasio perputaran total aset dalam Hanifa dan Purwanto, (2013). 

Rasio ini dihitung untuk membandingkan total penjualan dengan total aset 

perusahaan, jika perusahaan mempunyai perputaran total aset yang tinggi maka 

ini menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam penggunaan aset untuk 

menghasilkan penjualan yang diharapkan dapat memberikan keuntungan yang 

besar bagi perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hanifa dan 

Purwanto (2013) mengatakan bahwa operating capacity berpengaruh negatif 

tehadap financial distress, sehingga jika rasio ini rendah maka volume 

penjualan yang dihasilkan juga rendah dan perusahaan tidak mendapatkan 
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keuntungan yang besar dari penjualan. Jika hal ini terjadi terus menerus maka 

perusahaan akan kesulitan dalam membiayai kegiatan opersional dan memenuhi 

kewajibannya. Tetapi jika perusahaan dapat meningkatkan volume penjualan 

dengan aset yang dimiliki oleh perusahaan, hal ini akan memberikan 

keuntungan yang besar bagi perusahaan.  

Terdapat perbedaan mendasar dalam penelitian ini dengan penelitian-

penelitian  sebelumnya. Di dalam penelitian sebelumnya menggunakan enam 

karakteristik corporate governance, yaitu ukuran dewan direksi, ukuran dewan 

komisaris, komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan komite audit. Sementara karakteristik yang dipakai dalam 

penelitian ini hanya menggunakan kepemilikan manajerial, kepemilikan 

konstitusional, ukuran dewan direksi, leverage dan operating capacity sebagai 

indikator financial distress. Penelitian ini menggunakan definisi financial 

distressed firms yang digunakan oleh Claessens et al. (1999). Perusahaan yang 

berada dalam kesulitan keuangan didefinisikan sebagai perusahaan yang memiliki 

interest coverage ratio (rasio antara laba operasional terhadap biaya bunga). 

Perusahaan yang memiliki nilai interest coverage ratio kurang dari satu dinyatakan 

sebagai perusahaan yang mengalami financial distress, sedangkan perusahaan yang 

tidak mengalami financial distress adalah perusahaan yang memiliki nilai lebih 

dari satu.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan diatas, 

beberapa faktor yang mempengaruhi financial distress, dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap financial distress? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap financial distress? 

3. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap financial distress? 

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress? 

5. Apakah operating capacity berpengaruh terhadap financial distress? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, tujuan dari penelitian 

ini untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran dewan direksi, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, leverage, dan operating capacity terhadap 

financial distress. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi tentang tata kelolah yang baik bagi perusahaan, 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya financial distress dalam perusahaan. 
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1.4.2 Bagi Investor 

Memberikan informasi kepada para investor, agar para investor mengetahui 

kondisi sebuah perusahaan sebelum menanamkan modalnya dengan melihat 

penjualan, aset, hutang dan laba yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini bertujuan 

untuk menghindarkan kerugian yang akan dialami investor, karena perusahaan 

yang memiliki penjualan, hutang, aset dan laba yang baik menandakan bahwa 

perusahaan memiliki kinerja yang baik, sehingga dapat memberikan keuntungan 

bagi para investor.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang financial distress yang 

menggunakan model regresi logit terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2012  dengan 351 perusahaan. Perusahaan 

yang mengalami financial distresssebanyak 296 perusahaan dan perusahaan yang 

tidak mengalami financial distress sebanyak 55 perusahaan. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ukuran dewan 

direksi memberikan tidak berpengaruh signifikan finanacial distress.  

2. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.  

3. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifkan terhadap financial distress. 

4. Hasil Penelitian terhadap leverage menunjukkan bahwa leverage memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap financial distress  

5. Hasil penelitian terhadap operating capacity menunjukkan bahwa operating 

capacity  memberikan pengaruh yang signifikan financial distress.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut: 

1. Periode yang digunakan pada penelitian ini sebanyak lima tahun, yaitu tahun 

2008-2012 

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini meliputi 5 varriabel. 

3. Industri yang dipakai dalam penelitian ini adalah industri manufakur. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesumpulan ynag sudah 

diambil, maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Menambahkan periode yang lebih panjang, agar informasi dari data yang 

dipakai dapat menunjukkan keseimbangan antara perusahaan yang mengalami 

financial distress dengan yang tidak mengalami financial distress. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan lebih banyak variabel 

independen yang diduga mempengaruhi financial distress, sehingga dapat 

memberikan informasi yang lebih akurat tentang financial distress yang 

terjadi pada perusahaan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan  menggunakan data yang berasal dari  

industri yang berbeda, sehingga data yang pakai pada penelitian selanjutnya 
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jumlahnya banyak dan dapat membandingkan keadaan perusahaan yang ada 

pada industri yang berbeda. 
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